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TANAMAN UJI

’,'- &‘ S £ PRWN S

Gmar 4.1 Jahe merah (Zingier officile Rc.Va.rubrum.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI JAHE MERAH

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG -

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jwan Ganesha 10 Dandung 40132, Telp: (022) 251 1570, 250 0250, Fax (027 253 4107
cmall st ac i Nt wessituth, sc e

Nomor 1 IAMNLCO2.2/M 2017, 25 Jununri 2017
Hal Determinasl tumbulian

Kepadn yth,

Wakil. Dekun 1

Fakultas Matematika dan Lo Pengetalisan Alm
Lintiversitas Guew

Jalan Jati No. 42 B Tarogoog Kaler

Clarut

Memperhotikan surst perni Saudaty dabim surst No, DOKF MIPA-UNIGA201T tangyal
7 Januari 2017 mengenal determinasi buh dergan inl kami paikan bahwa tuh
dilakukinn doterminasi ofeh staf kami, sampel tumbuhan jobe mernh yang dibawa oleh Sdr, Adam
Latkoman { NPM 2404113001 ), adulah :

Divind Maognoliophyta

Kelas 1 Liliopsida { Monocots )

Anakkelns ¢ Zingiberiidea

Hangsa 1 Lmgibernlen

Naarsn subw/Tarnilin I Zingibernceae

Nann jenis‘species i Zingiber officinale Roscoe var. suntt Vol

Sinonim L Ao gingiber L.

Nama umism 1 Jahe merah (Indonexia), sunti (Sunda)

Dukuncuan 1. Backer, CA. & Bakhuizen van den Belnk, Jr, R.C, 1968,

Flom of Tava Volume 11, Woltets-Noordhofl’ NV,
Cironingen, the Netherlands, pp * 46,
2. Sutarno, HL, Hadad E. A, & Brink, M. 1999, Zingrbor
afficinale Roscae In : de Guaman,C C. & Siemoanma,t)
(Eds ) Plant Resonrces of South-Esst Asia No |3 Spices
Backbuys Publishers, Leiden, the Netherlands. pp 2378 244
Ochsa, 1.1 & Bockuizen van den Brink R.C. 1931,
Vegetables of the Dutch East Indies. Printed & Edited by
ArchipelDrukkerljBulicazorg-Java, Pp: 764-767,
{ webagai | Zingibvr afficinale Rose. var, xumii Val. )
4. Cronquist A. 1981, An Inegrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Pross, Now York.
e XA - X Vil

o

Demikian yang knmi pack Atas . Kerpannma yang diberihan, knmi usophan wrima
kasih, -

A a2

arn P drwari
et 9620507 1988032001

Fembusan:
Deban SITH T8, sebagal lapocan

Gambar 4.2 HasilaeterminasTjﬁ merah (Zingiber o-fﬁcfnaIeRosc.Var.rubrum.)
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LAMPIRAN 3
KARAKTERISASI SIMPLISIA DAN PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel 5.1
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Jahe Merah

No Karakteristik Hasil Pemeriksaan % Standar MMI

1 Kadar abu total 3,41 <

2 kadar abu larut air 2,50

3 kadar abu tidak larut asam 2,23 <3,9

4 Kadar sari larut air 16,57 >15,6
kadar sari larut etanol 12,68 >4,3

6 kadar air 7,96 <10

Tabel 5.2

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Jahe Merah

Golongan senyawa Hasil pengujian
Alkaloid +
Flavonoid U
Saponin -
Tanin S
Kuinon -
Steroid/Triterpenoid +

Keterangan: (+) = Terdeteksi
(-) = Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN EKSTRAK JAHE MERAH

Simplisia 100 gram

Ditambahkan 1 L etanol 70%
Didiamkan selama 1x24 jam
(diaduk sesekali)

Filtrat Ampas

- Dikeringkan

- Ditambahka 500 mL etanol 70%

- Didiamkan selama 1x24 jam
(diaduk sesekali)

Filtrat

Ampas

Dikeringkan

Ditambahkan500 mL etanol 70%
Didiamkan selama 1x24 jam
(diaduk sesekali)

Filtrat

Ampas

Evaporasi

Ekstrak kental etanol

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak jahe merah ( Zingiber officinale
Rosc.Var.rubrum )
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LAMPIRAN 5

PEMBUATAN SISTEM UJI

Kelompok kontrol (mukus Kelompok kontrol (mukus
20% sebagai model dahak) 20% sebagai model dahak)
Diambil Diambil
Sebanyak 90 mL mukus 20% Kelompok kontrol (mukus
sebagai model dahak 20% sebagai model dahak)
Ditambahkan Ditambahkan

Kelompok kontrol (mukus

Tragakan sampai 100 mL 20% sebagai model dahak)

Gambar 4.4 Bagan pembuatan kelompok kontrol dan kelompok pembanding
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

Kelompok uji
(ekstrak kental etanol)

0,1 gram ekstrak

0,5 gram ekstrak

1 gram ekstrak

Ditambahkan
tragakan 1% add
10 mL

Ditambahkan
tragakan 1% add
10 mL

Ditambahkan
tragakan 1% add
10 mL

Ditambahkan

Ditambahkan

Ditambahkan

mukus 20% mukus 20% mukus 20%
sebagai model sebagai model sebagai model
dahak sampai100 dahak sampail00 dahak sampai100
mL mL mL
Sediaan uji 1 Sediaan uji 2 Sediaan uji 3

(konsentrasi 0,1%)

(Konsentrasi 0,5%)

(konsentrasi 1%)

Gambar 4.1 Bagan pembuatan kelompok uji




LAMPIRAN 6

UJI AKTIVITAS MUKOLITIK EKSTRAK JAHE MERAH
SECARA IN VITRO

Mukus usus sapi 20% sebagai model
dahak dalam dafar fosfat pH 7

Dibagi menjadi 3 kelompok besar

Kelompok Kontrol Kelompok Uji Kelompok Pembanding

Kel. Uji 1 Kel. Uji 2 Kel. Uji 3

Diukur viskositasnya (sebagai To) dengan viskometer Brookfield
I [

Ditambahkan sediaan

tragakan 1%

+ sediaan uji
(kons. 0,1)

+ sediaan uji
(kons. 0,5%)

+ sediaan uji
(kons. 1%)

pembanding

Diinkubasi selama 30’
pada suhu 37°C

Diukur viskositasnya (sebagai T1) dengan viskometer Brookfield

Dilakukan 3 x pengukuran

Pengolahan data dengan uji

ANOVA (Analysis of Variance) dan LSD (Least Significant Difference)

officinale Rosc.Var.rubrum )
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Gambar 4.5 Bagan pengujian aktivitas mukolitik ekstrak jahe merah (Zingiber




LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)
Tabel 5.3

Hasil Pengukuran Viskositas pada Berbagai Sistem uji.
Kelompok Waktu I V'SkOS'ItIa s (eps) m Rata-rata SD
T0 300 315 304 306,3 7,8
Kontrol T30 297 304 300 300,3 3,5
TO-T30 3 11 4 6,0 4.4
T0 285 280 281 282,0 2,6
Asetilsistein 0,1% T30 140 140 150 143,3 5,8
TO-T30 145 140 131 138,7 7,1
T0 250 230 240 240,0 10,0
Ekstrak jahe merah 0,10% T30 200 200 180 193,3 11,5
TO0-T30 50 30 60 46,7 15,3
T0 200 190 200 196,7 5,8
Ekstrak jahe merah 0,50% T30 90 80 90 86,7 5,8
TO-T30 110 110 110 110,0 0,0
T0 195 180 180 185,0 8,7
Ekstrak jahe merah 1% T30 80 70 90 80,0 10,0
TO0-T30 115 110 110 1117 2,9

Keterangan:  To : sebelum diberi sediaan

T3 : setelah diberi sediaaan
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LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)

Tabel 5.4
Rata-rata penurunan viskositas pada semua sistem uji.

Kelompok Viskositas
Kontrol 6,0+4,4
pembanding asetilsistein 0,1% 138,7+7,1 2
uji 1 (0,1%) 46,7+15,3 abde
uji 2 (0,5%) 110,00 e
uji 3 (1%) 111,7+2,9 e

Keterangan : a = berbeda bermkana terhadap kontrol (p<0,05)
b = berbeda bermakna terhadap pembanding (p<0,05)
¢ = berbeda bermakna terhadap uji 1 (p<0,05)
d = berbeda bermakna terhadap uji 2 (p<0,05)
e = berbeda bermakna terhadap uji 3 (p<0,05)




LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)
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160.0
140.0
120.0
100.0
80.0
60.0
40.0
20.0
0.0

[
_— B viskositas

kontrol  pembanding uji 1 (0,1%) uji 2 (0,5%) uji 3 (1%)
asetilsistein
0,1%
Kelompok uji

Gambar 5.1 Perubahan viskositas pada berbagai sistem uji.



